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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 19 Padanag yang
dipadu padankan antara kajian teori dan hasil temuan lapangan, serta merujuk
pada rumusan masalah maka, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemanfaatan YouTube pada untuk sarana penunjang seperti mengakses
materi-materi pelajaran sehingga peserta didik dapat memahami pelajaran,
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton, meningkatkan
fokus, keaktifan, interaksi, serta motivasi belajar siswa, menghindari
kebosanan dan penggunakan waktu menjadi lebih efisien.

2. Kelebihan media YouTube dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menyajikan materi secara visual dan menarik, meningkatkan minat serta
motivasi belajar siswa, memudahkan guru dalam penyampaian materi,
mendorong  keaktifan' siswa, serta-menampilkan contoh-praktik ibadah
secara nyata dan jelas. Pemanfaatan YouTube juga memiliki keterbatasan,
seperti ketergantungan pada jaringan internet, risiko konten yang tidak
sesuai dengan nilai PAIL serta potensi distraksi bagi siswa. Oleh karena itu,
penggunaan YouTube perlu didukung oleh pengawasan dan seleksi yang
baik dari guru agar pembelajaran tetap efektif dan sesuai tujuan.

3. Kendala yang dihadapi pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan
media YouTube pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada

kelas VII SMPN 19 Padang yaitu pemanfaatan media YouTube bagi guru
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adalah sulitnya menemukan video yang benar-benar sesuai dengan materi
dan kurikulum, sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk menyeleksi
konten. Kondisi jaringan internet yang tidak stabil juga menghambat
kelancaran pembelajaran. Selain itu, fokus siswa sering berkurang karena
mereka cenderung menganggap YouTube sebagai media hiburan.
Hambatan-hambatan ini membuat proses pembelajaran tidak selalu
berjalan optimal meskipun YouTube memiliki potensi besar sebagai media
belajar.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 19 Padanag bahwa:

1. Bagi Kepala Sekolah diharapkan memberikan dukungan kebijakan dan
fasilitas yang mendorong pembelajaran menggunakan media YouTube
agar Menyediakan fasilitas belajar berbasis digital (internet stabil, dan
perangkat pendukung) agar pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran
PAl.dapat berjalan optimal.

2. Bagi Guru diharapkan me ningkatkan kre ativitas dalam mengaitkan
materi pelajaran dan Me milih konten You Tu be yang valid dan re le van
dengan materi PAI serta menginte grasikannya se cara te rarah dalam
prose s pe mbe lajaran.

3. Peserta Didik diharapkan dapat menumbuhkan sikap saling
me nghargai, toleransi, dan kerja sama dalam ke hidu pan se hari-hari di

se kolah, serta aktif berpartisipasi dalam ke giatan pe mbe lajaran yang
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me nce rminkan be rtanggung jawab dengan mengikuti konten yang

dire kome ndasikan guru.
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